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ABSTRACT

This is aim to determine whether there is the relatioship between attitude toward
parties and organizational commitment among politicians in Yogyakarta. The
hypothesis proposed there is a positive relationship between attitude toward
parties and organizational commitment. The respondent of this research were
politicians of party Golkar, Demokrat, Perindo, PKS, and Gerindra. In this
research had a total of 55 politicians consisting of 44 male and 11 female subject.
The data collection of this research were organizational commitment scale from
Allen and Mayer (1991) also modificated scale of attitude toward paties from
Taylor (2009). The result of the normality test that the data obtained is normal, so
the data analysis uses Pearson technique. The results of this reseacrh there was
significant relationship between attitude toward parties and organizational
commiment (r = -0.0568 dan p = 0.000), so the hyphothesis in this research is
accepted.

Keyword: Attitude, Attitude toward Parties, Organizational Commitment,
Politicians



PENGANTAR

Peran sumber daya manusia dalam suatu organisasi merupakan penentu
yang sangat penting bagi keefektifan dan keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuannya. Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang
pekerjaan banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme, dan
juga komitmennya terhadap bidang yang ditekuninya. Sebagai sesuatu yang
berhubungan positif dengan kinerja, komitmen yang merupakan suatu sikap
dan perilaku yang dapat dipandang sebagai penggerak seseorang dalam
bekerja adalah saling terkait erat. Adanya suatu komitmen dapat menjadi
suatu dorongan bagi seseorang untuk bekerja lebih baik atau malah
sebaliknya menyebabkan seseorang justru meninggalkan pekerjaannya, akibat
suatu tuntutan komitmen yang lainnya.

Fenomena politisi kutu loncat memberikan gambaran bagi masyarakat
bahwa slogan-slogan politik untuk kepentingan rakyat itu adalah kamuflase.
Sebab realitanya cenderung untuk kepentingan pribadi. Saat yang berbicara
adalah tahta dan harta, maka mata hati bisa membuta. Dampaknya
kepercayaan masyarakat pada parpol semakin merosot. Berbanding lurus
dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam pesta demokrasi baik pemilu

nasional maupun daerah (news.detik.com, 18 oktober 2017).

Sebagai definisi yang umum, Luthans (1995) mengartikan komitmen
organisasional merupakan sikap yang menunjukan loyalitas karyawan dan
merupakan proses berkelanjutan bagaimana seorang anggota organisasi

mengekspresikan perhatian mereka kepada kesuksesan dan kebahagian



oranisasinya. Steers an Black (1994) memiliki pendapat yang hampir senada.
Dia mengatakan bahwa karyawan yang memiliki komitmen organisasional
yang tinggi bisa dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut. Adanya kepercayaan dan
penerimaan yang kuat terhadap nilai dan tujuan organisasi. Adanya kesediaan
untuk berusaha sebaik mungkin demi organisasi. Keinginan yang kuat untuk
menjadi anggota organisasi. (Sopiah, 2008)

Nashori (2000) memaparkan ada faktor internal yang mempengaruhi
komitmen organisasi yaitu, komitmen organisasi banyak dipengaruhi oleh
faktor-faktor yang bersifat eksternal, seperti situasi, kondisi. Porter, dkk.,
(1974) memaparkan ada faktor yang memperngaruhi komitmen organisi
yaitu faktor external. Kallerberg, (1977) Komitmen organisasi juga
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang bersifat internal. Yang tergolong faktor-
faktor internal itu adalah kepribadian dan kematangan serta sikap terhadap
partai. Shomali, (2002) Dari Faktor-faktor diatas dapat diketahui bahwa

komitmen organisasi dipengaruhi oleh faktor internal yaitu Sikap.

Sikap merupakan salah satu konsep yang menjadi perhatian utama dalam
ilmu psikologi sosial Baron & Byrne (1984). Sikap juga merupakan proses
evaluasi yang sifatnya internal atau subjektif yang berlangsung dalam diri
seseorang dan tidak dapat diamati secara langsung, namun bisa dilihat apabila
sikap tersebut sudah direalisasikan menjadi perilaku Baron & Byrne (1984).
Oleh karena itu sikap bisa dilihat sebagai positif dan negatif Baron & Byrne,
(2003); Taylor dkk, (2009); Ling, (2009); Cottam dkk, (2012); Robbins &

Jundge, (2013). Apabila seseorang suka terhadap suatu hal, sikapnya positif



dan cenderung mendekatinya, namun apabila seseorang tidak suka pada suatu
hal sikapnya cenderung negatif dan menjauhinya. Selain melalui perilaku,
sikap juga dapat diketahui melalui pengetahuan, keyakinan, dan perasaan
terhadap suatu objek tertentu Hewston dkk, (2005); Pickens, (2005). Jadi,
sikap bisa diukur karena kita dapat melihat sikap seseorang dari yang sudah
disebutkan sebelumnya. Sikap belum merupakan suatu tindakan atau
aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi tindakan suatu prilaku. Sikap itu
masih merupakan reaksi tertutup, bahkan merupakan reaksi terbuka atau
tingkah laku yang terutup. Maka dari itu, sikap merupakan kesiapan untuk
bereaksi terhadap objek di lingkungan tertentu sebagai suatu penghayatan
tertentu terhadap objek (Notoatmodjo, 2007). Menurut Robbins dalam
Muchlas (2005). Sikap (attitudes) ialah sesuatu yang kompleks, yang bisa
didefinisikan  sebagai  peryataan-pernyataan  evaluatif, baik yang
menyenangkan maupun yang tidak menyenagkan, atau penilaian-penilain
mengenai objek, manusia, atau peristiwa-peristiwa.

Dari uraian di atas diketahui bahwa sikap terhadap partai dapat
mempengaruhi terjadinya komitmen dalam organisasi. Komitmen organisasi
sebagai sebuah aspek penting dalam organisasi harus mendapat perhatian dari
manajemen. Dessler (dalam Luthans, 2006) mengemukakan teori yang dapat
membantu meningkatkan Komitmen Organisasi pada anggota organisasi
antara lain, membuat aturan tertulis terkait organisasi, membangun
komunikasi, menggunakan sistem rekruitmen berdasarkan nilai organisasi,

pelatinan, keadilan organisasi, rasa komunitas serta adanya dukungan



terhadap perkembangan bagi anggota organisasi dengan adanya kebebasan
aktualisasi diri, promosi, dan keamanan dalam organisasi. Sehingga, sikap
adalah yang menjadi cerminan dalam mengatur komitmen organisasi,
semakin buruk sikapnya semakin tidak berkomitmen dalam berorganisasi
sebaliknya, semakin baik sikapnya semakin komitmen sudah melekat dalam
diri. Secord and Bacman Zaim Elmubarok, (2009) membagi sikap menjadi
tiga komponen yang dijelaskan sebagai berikut. Yaitu komponen kognitif,
komponen afektif, dan komponen konatif. Oleh karna itu peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul sikap terhadap partai dan komitmen

organisasi pada anggota partai politik.

METODE PENELITIAN

1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah anggota partai yang ada di
D.l Yogyakarta yang masih aktif menjadi anggota partai.
2. Alat Ukur Penelitian
Metode pengumpulan data yang digunakan pada peneliti ini terdiri
dari dua skala, yaitu skala sikap terhadap partai dari Taylor (2009) dan
skala Allan dan Mayer (1991). Alat ukur sikap terhadap partai oleh Taylor
(2009) disusun berdasarkan beberapa aspek yaitu aspek kognitif, aspek
afektif dan aspek konatif. Skala sikap terhadap partai cyberbullying

memiliki reliabilitas cronbach’s alpha sebesar 0.809. dan diketahui bahwa



skala sikap menunjukkan koefisien korelasi aitem total yang bergerak
antara 0.260 sampai dengan 0.733.

Alat ukur komitmen organisasi yang digunakan merupakan
modifikasi dari teori dan aspek Allan dan Mayer (1991) Pada alat ukur
dari komitmen organisasi. Skala pada komitmne organisasi memiliki
relibilitas cronbach’s alpha 0.814 dan diketahui bahwa skala komitmen
organisasi menunjukan koefisien korelasi aitem total yang bergerak antara
0.237 sampai dengan 0.632.

3. Metode Analisis Data
Proses analisis data dilakukan menggunakan program Statistical for the
Sosial Sciences (SPSS) 19 for Windows. Dengan menggunakan software
SPSS tersebut, peneliti melakukan berbagai uji statistik yang terdiri dari
uji reliabilitas dan validitas skala, uji asumsi yaitu normalitas dan
linieritas, serta uji hipotesis. Pada uji hipotesis dilakukan dengan metode

Spearman.

HASIL PENELITIAN

Pada hasil uji asumsi maka diperoleh hasil bahwa sebaran data pada
penelitian ini normal dan linear, maka selanjutnya dilakukan uji hipotesis
menggunakan metode Spearman. Hasil uji hipotesis yang diperoleh menunjukkan
bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara sikap terhadap partrai dan
komitmen organisasi hal ini dapat dilihat dari hasil p=0.000 (p<0.05)
menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan diterima. Hasil uji hipotesis dapat

dilihat dari tabel berikut:



Uji Hipotesis

Variabel Koefisi_en Signifikansi Keterangan
Korelasi (r) (p)
Sikap terhadap
partai dan 0.568 0.000 Signifikan
komitmem
organisasi
PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan positif
antara sikap terhadap partai dan komitmen organisasi pada anggota partai
politik. Berdasarkan hasil analisis pada data penelitian yang dilakukan, dapat
diketahui bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat
sikap terhadap partai dan komitmen organisasi pada anggota partai politik
dinyatakan diterima. Variabel sikap terhadap partai dan komitmen organisasi
keduanya memiliki hubungan yang positif. Sehingga dapat dikatakan bahwa
semakin positif sikap pada partai maka semakin positif komitmen
organisasinya. Hubungan tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi r =
0,568 dan p = 0.000 (p < 0.05). Begitu juga sebaliknya, semakin buruk
Sikapnya terhadap partai maka semakin buruk pula komitmen organisasi.

Pada penelitian Frisen (2010) mengatakan bahwa sebagai seorang prilaku
bullying akan dikaitkan dengan pengalaman aktivitas sehari-hari dan
kehidupan sosial yang dipengaruhi kesulitan fisik dan emosional. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitiannya yang mengatakan bahwa
seorang pelaku bullying akan cenderung mengalami nyeri tubuh, serta

kesehatan umum yang buruk. Namun, usia produktif seperti usia mahasiswa



paling banyak melakukan aktivitas secara karena kondisi tubuh yang baik
sehingga masih bisa melakukan banyak aktivitas fisik baik dirumah maupun
diluar. Melakukan aktifitas fisik secara dapat mengurangi depresi dan
kecemasan seseorang sehari-hari (CDC, 1996). Hal ini sejalan dengan
penelitian Huang (2017), menilai bahwa quality of life seseorang akan tinggi
jika melakukan aktivitas fisik setiap minggu daripada seseorang tidak
melakukan aktivitas apapun, dengan itu jarang ditemukan mengenai laporan
masalah kesehatan seperti mobilitas, perawatan diri, aktivitas biasa dan rasa

cemas ataupun depresi.

Komitmen organisasi ditandai juga dengan adanya kesiapan dan
kesediaan untuk dapat berusaha dengan sungguh-sungguh karena organisasi
dan keinginan untuk terus mempertahankan keanggotaan dalam organisasi.
Hal ini menunjukkan bahwa fungsionaris memiliki rasa identifikasi
(kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), loyalitas (keinginan untuk tetap
menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) dan keterlibatan (kesediaan
untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi). Paramita &
Simarmata (2014). Hal ini tentu akan mendukung fungsionaris untuk dapat
menampilkan sikap partai yang tinggi pada organisasi. Sebaliknya,
fungsionaris partai yang memiliki komitmen organisasi yang rendah akan
cenderung sulit dalam menerima tujuan dan nilai organisasi, menghindari
keterlibatan pada kegiatan partai, enggan menampilkan kontribusi terbaiknya
terhadap partai serta mudah memiliki keinginan untuk berpindah atau keluar

dari partai tempatnya bergabung. Hal ini tentu saja akan membuat

10



fungsionaris tidak menampilkan sikap organisasi pada partai sebagai bentuk
identifikasi, keterlibatan dan loyalitasnya terhadap partai. Paramita &
Simarmata (2014). Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian lain,
yaitu Teresa dan Suyasa (2008) yang menyatakan bahwa komitmen
organisasi merupakan salah satu faktor dalam meningkatkan intensitas dari
sikap organisasi. Semakin anggota organisasi tersebut berkomitmen terhadap
organisasinya maka hal tersebut akan membuat anggota organisasi melakukan
tugas melebihi tanggung jawabnya. Pelaksaan tugas diluar tanggung jawab ini
mengarah pada sikap terhadap partai politiknya. Arnold et al. (1995)
menunjukkan bahwa sikap mencerminkan kecenderungan seseorang untuk
merasakan, berpikir, atau berperilaku dengan cara positif atau negatif
terhadap objek dari sikap. Seseorang anggota partai dapat berpindah-pindah
dari partai satu ke partai lain merupakan sikap terhadap perubahan secara
umum terdiri dari kognisi seseorang tentang perubahn, reaksi afektif terhadap
perubahan, dan kecendrungan perilaku terhadap perubahan Elizur dan
Guttman (1976). Oleh karena itu, para peneliti mengidentifikasi berbagai
tanggapan anggota organisasi terhadap perubahan organisasi mulai dari sikap
positif yang kuat yaitu perubahan ini sangat penting agar organisasi berhasil
dan menjadi organisasi yang kuat dalam berpolitik. Penelitian lain yang
sesaui dengan penelitian ini adalah Fein dan Hilton (1992 menemukan ada
korelasi yang positif antra variable sikap terhadap partai terkait dengan
tingkat konsistensi yang diamati dengan korelasi r=0.27 ; p<0.01.

menunjukkan perbedaan yang lebih besar antara daftar periksa sifat subjek
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untuk kandidat dan untuk tipikal anggota partai kandidat dikaitkan dengan
konsistensi yang lebih besar antara sikap subyek terhadap partai politik dan
niat mereka untuk memilih anggota partai. Akhirnya, hasil dari penelitian ini
dapat memiliki implikasi yang lebih luas untuk bekerja pada sikap dan
konsistensi perilaku-perilaku. Keterwakilan yang dibahas dalam penelitian ini
menunjukkan alasan lain mengapa sikap yang dibentuk atas dasar
pengalaman perilaku langsung lebih cenderung memiliki dampak yang lebih
kuat pada perilaku daripada sikap yang terbentuk dalam ketiadaan
pengalaman perilaku langsung Fazio & Zanna, (1981). Secara khusus,
individu yang memiliki pengalaman langsung dengan kelompok cenderung
telah mengembangkan representasi kelompok yang lebih canggih daripada
individu yang belum memiliki pengalaman langsung dengan organisasi.
Mowday dkk. (1982) memahami komitmen sebagai sikap Yyang

mencerminkan sifat dan kualitas hubungan antara anggota dan organisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini masih memiliki kelemahan dan
kekurangan dalam proses penelitian. Kelemahan dari penelitian ini adalah
kurangnya pengawasan secara menyeluruh terhadap responden ketika mengisi
kuesioner sehingga mengakibatkan beberapa skala terisi secara tidak lengkap
Selain itu aitem yang digunakan sebagai alat ukur perlu dikembangkan atau
dimodifikasi sesuai budaya di Indonesia karena alat ukur yang digunakan

dalam penelitian mengandung budaya luar negeri.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan,
penelitian ini menunjukkan bahwa sikap terhadap partai dan komitmen organisasi
memiliki hubungan positif terhadap responden penelitian. Dilihat dari analisis
korelasi, bahwa ada signifikansi dari variabel sikap terhadap partai dan komitmen

organisasi.

SARAN

1. Bagi Responden Penelitian:
Penelitian menunjukan adanya perilaku psotif antara sikap
terhadap partai dan komitmen organisasi pada anggota partai politik D.I
YOGJAKARTA. Hal ini dapat dijadikan sumber data untuk kebijakan

para petinggi partai dan anggota partai.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan bahwa peneliti dapat
memantau secara langsung dalam pengambilan data, sehingga responden
dapat dengan jelas maksud dari isi angket yang tersebar dan responden
dapat mengisi skalanya dengan sesuai dan kondisi yang sebenarnya.
Diharapkan untuk peneliti berikutnya menggunakan variabel berbeda agar
pembaca dapat memiliki banyak refensi dari berbagai variabel, sehingga
dapat menjadi alternatif dan penguat mengenai apa yang akan diteliti

selanjutnya.
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